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I.:ATA PENGANTAF

Eerhat Rahmat Allah Yang I'lahe Esa, penulis telah dapat
rnenyusun rnakalah dengan judul : REPERASI HOTOR SPLIT FASA

t'lahalah ini disarnpaikan pada Latihan Heterarnpilan Reperasi
Flstor-l'loter Listrik Rurnah Tangga di Panti Fenyantunan Anak

(PPA) Lr-rbr-rh Alr-rng l.iabupaten Fadang Pariarnan.
Hakalah ini rnernbahasa tentang trera rnenentuLan banyal':

1i I itan , kerut=al';.an rnotor, pernahaian har.rat, dan mernhonghar

=erta rnetnasang kemhali kumparan =tater.
Harapan penuli= ada rnanfaat hagi peserta Latihan

$ihur=r-t=nya roaLiFLtn Fara pernbaca lainnya.

Padang, September tq+?
Penu I is,

ii



DAFTAR ISI

HALAHAN JUDUL

I,:ATA PENGANTAR

Halaman

i
ii

DAFTAR ISI
I. FENDAHULUAN

II. T,IENENTUI:AN BANYAI.: LILITAN
III.HCITOR INDUHSI 1 FASA

A. Perencanean.
1. l'tenentukran Kerusakan P{otor
2. Perhitungan Hembuat Gambar Eentangan
3. Ferhitungan Pemakaien l.iawet Email .....

C. Pembongl':aran hiurnparan Stator

E. l{erna=ang kiemhali }ir-tinparan Baru
IV. PENUTUF

A. l.iesirnpulan
B. Saran

Daftar Fustake

af,- L

iii
1

5

L7

14

15

Lb

17

2C}

n1&I

?1

t-J

-,?

-t-J

,s

tvi tL !l( tli-,1 P-',: l'iP tl 5TA Kil l\i\!

!l(iir Dt\nj).i\i$



1

REPERASI ]'IOTBR SPLIT FASA 
'(}Oleh : Drs. Ganefri

I, PENDAHULUAN

Untuk mel i I it kernbal i rnoter-motor I istril: pada
peherj aan repera=i , pada urnurnnye k ita rnengga,nti t i l itan
motor dengan banyak lilitan dan ukurran kawat yang sarra
dengan aslinya, atau merubah banyak lilitan dan uhuran
F,awat se=uai dengan perubahan tegangan yang dikehendaki.

Eagi rnstsr-rnotor yang masih ada kurnparannya, ini rnasih
biga dihitung banyak Iilitan dan dapat diul".ur besar
kar'latnya. Fekerjaan rnengganti ata,ur merilit kembari
r*stor-rnotsr ini tidaF, menjadi rnasalah.

Tetapi bira rnotor-rnotor sudah daram h.eadaan kosong atau
tidak diketahr-ri lagi banyal,: lilitannya dan urkuran l.,atlat yang
sebenarnya, Fiita ji-rga ah.an mengalarni kesulitan hila kita
ahan rnerubeh rnotsr =atu fasa rnenjadi tiga fssa. pada bab
beril';utnya ahan diuraiF:an trara rnerEntranaF,an mer i I it rnotor
bila kita tidak mengetahui jumlah lilitannya dan hes=r kar+at
yang dipergunaF;an.

seberurn kita melilit motor, rnaka perlr-r diketahui bahwa

=lrstu rangka dari rnotor satu fa=a ,nernpunyai ukuran lr5 hali
uknran mrrtor dua atau tiga fasa jika bekerja dengan daya dan
kecepatan yang Eama. Dengan perkataan rain, perubahan rnotor

=atu menjadi rnstsr-moter dua fasa atau tiga fasa dapat
rnengha=ilkan daya 1,5 kali lebih besar.

sareh gatn cara yang terbaik untuk rnenentukan besarnya
daya yeng dapat diberihan sreh suatu mstor tistrik adalah
dengan nrengetahui besarnya "Eylindrical rntrheg,. dari inti
hesi statr:r dari rnstor tersehut. tryrindrical rnches dari
intibe=i stater adalah perkalian l:u*adrat garis tengah dalam
gtator dengan panjang inti hegi.
dirnana !

D = Earis tengah (inci)
L = Panjang inti besi (inci)

fr) Hakalah di=ampaikan pada Fiegiatan Reperasi Hotor-Hotor
Listril: Rurnah Tangga di Fanti penyantunan Anah ( pFA )Lubuk Alurng liaburpaten Padang Fariaman.
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Jadi :

D?* L akan rnenentukan daya rnal,:simurn rnotor.
Pada tabel 1 dibawah ini dapat dilihat besarnya

cylindricar unches rninimurn untuk rnoter-motor dengan daya
O!25 HP =arnpai dengan 7rE HP (Horse Power).

Tabel 1

Cylindrical fnche= Hinimum l*lotor-
l{etor Listrik Or?5 HF - 7rS HP

Daya (HF) D2 . L Flinirnurn Penampang Hawat/A
(cir. mils)

l.r ?5

3./B

flrE
3/4
1

1'5
?
.Y

E
L!

.,E
, tL'

1?

"o
-El,-r

.}L!

40
EE
-l -l

-=
911

12-f_)

2tt(l

s20

-1/ -r

45r1

47A

Srlo

525

550

6O(!

55fl

b7a

Ct:ntoh Penggunaan Tabel 1.
Umparnanya suatu rnotsr listrik I fasa 4 l:urturb, dengan
ukuran-ukuran inti hesi statsr sebagai berikr_rt:
Diameter dalarn (D) = 511?5 inci
Fanjang inti (L) - 3 inci
Besarnya Cylindrical fnches = D?. L

= (5r1?5)2.=
= ?9.2A

Eesarnya daya mstc:r akan l:ita terruF:an pada kolorn 1r
se=uai dengan besarnya nilai cylindricar rnches. Bila
pada holern 3 dari tahel 1 tersebr-rt tidah dijr-rmpai nirai
yang persi= Eerna dengan nilai D?- L yang hita hitung,
arnbi I l ah ni lai yeng pal ing rnendekat.
l"lska dari csntoh diata= kita. tidak rnenernukan nilei
Cylindrical Inche= 7?1?9. Dalam hal ini kita amhil yang

l
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FalinE dekat, yaitu 3o. Pada kororn 1 dari tabet dapat
kita ternukan daya motor, yaitut S./4 HF.

I I . I-IENENTUKAN BANYAI.: LILITAN
untuk menentukan banyaknya riritan stater, terlebih

dahulu harus ditentuF"an besarnya f tr-rksi./kutub./fasa (al , yang
dapat ditentul,;an dengan rufnus :

A = *.636 >: S x L >i E
Dirnana :

S = Lebar kutub
hieliling stator
banyaknya kutuh

atau:S=:#
Sesuai dengan csntsh pada bab

aF:an didapatkan nilai lebar klrtub :

I untuk rnstor 4 kutlrb,

3r14 . 3 125

2 ! 4531"5

s = rnduksi mak=irnum yang bessrnya antara ?oooo =arnpai
strfiC,{r Ga,ugs./inci per=egi.

Untuh rnotsr-nrotsr ?. 4. dan 6 kutuh :

B = ?5OOO Gau=s/inci persegi
Untr-rk rnstor-rnotsr I klrtub atau lehih :

E = 2O(r0O 6surs=/inci persegi
Jadi untuk csntt:h diata= B = ?5(lOO Gau=s-

Dengan rnensuhstitr-r=ikan nirai-nilai s! L dan E pada
rLrrnt-rs diatas, f 1r_rksi dapat dihitung _

A = O1636 x S r: E x L

= O1636 li ?r4SSl?E :: 
"EI-)OO 

): s
: 117014 Flaxwel I .

selanjutnya banyak lilitan tiap fasa dapat dihitung
denga,n rLtrnus ! h

E x lf-roru=
7,35.A.F

Dirnana I

E_
L _ tegangan fa=a, yaitu

pada setiap kurnparan
( F_FI }.

be=arnya tegangan
fasa yeng disebr_rt

yang
j uga

bekerj a

E fasa
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Pada hubungan bintang :
- E lineE TE=a = 

--=-Pada f,uUunqa;' segi tiga 1

Efasa=Eline
Bila
fasa

rnottrr pada

= ??O Volt
centoh di atas bekerja pade tegangan
danP=5OHz.

Flaka !

lrl = 22O x 1OO()OOOOO

, 5 >:11 ): 5O Hz

512 lilitan-

BiIa rnoter rneflipunyaj- 24 elLtr, dilihat dengan
lapis ganda (dor-rble Iayer), rnaka banyak kurnparan sarne

banyak alur yaitr-r 24.
l.iurrparan./f asa adal ah :

-4Ar-- L'ir, -\

-E-u

Jadi banyaknya lilitan./l:urnparan adalah :
51? Iilitan
I kr-trnparan

64 tilit

Ee=arnya LtkLrran [:awat yanq akan dipa]"rai, tergantung
hepada besarnya hutat err.r= bel.;erja. Besarnya huat arLls ini
dapat dilihat pada pelat nerna rnotor.

Fada Tabel 2 diherih.an be=arnya Arnpere terminal (arus
line), efi=iensi {rendernen} dan faktsr kerja (cos phi} deri
motsr 3 fasar Sf-t ;-1a pada tegangan 220 Vslt, dan 38O Volt
yang dapat dipakai sebagai pedoman.

lilitan
dengan

ivii,.- 1t( UPT IrInPU5T,\ t(/1fl[!

ll{ l1} p ii ir ili l,: ii
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Tabel 2

Huat arLls terrninal, ef isiensi dan

tros phi mstsr 3 fasa pada F = 5O Hz

Daya
_lrEr_

o r?5
orS
0rE
or5
s,75
0!75
0r75
1ro
1ro
1r0
{E
ft-l

Huturb Arnpere Terrninal Persentase
! .,--EIt=r 

=t=t -i--Eg=-E!t- :

l_

1

,a
L

?

?

=
i\

3
E
LI

E
LI

5

7

7

7

,

I

I

,

I

I

t

t

,

I

,

f

I

E
L!

e
La

{}

r_!

il
f_l

{)

o

o

fl

0

5
E

5

4

4

6

B

4

6

B

4
L

E

4

6

a

4

b

B

4

6

a

4

6

B

4

6

ct

:o,9:
l { En t
r lr-r7 i

: rrg+ i

: 1.E}9 i

,--Aar tsrJV r

.aa,at
I - a .& I

I 4 -li tr i1 rtrlrJ r

: z.sr :

| 
- 

AFr ,r -lrVd ,

, -' , - r
a L1lClLr I

I 4131 I

: 4.48 i

; 3r{19 :

I =!4? I

I 6!04 i

.-aaar
I ,lu, !

t - ae I
r I tl-r r

: ares !

r 6 E{ 
'r TrElt r

t 'l? 7r-t t
I r! I , L. t

r {? -? ,
r LJ 1Lj. I

: 14!04 !

: 1Br?0 :

: 1914 I

; lt-rrEl !

o! 51E} :

or92 :

1rO5 i

lro? !

1 =- I
IrLlJ I

1 .4(l i

1.6? :

1r5B :

a -E II1lur !

?r1o :

?t4? i

EN I.i. t -17 I

eil I
L r -l'f .

{? I
L1IILI I

=6,{f1

+r=s :

4r4B :

5,11 :

5!67 i

7r=4 :

716A i

E}rlO I

10r9{:t :

11 ,2L') :

12rO5 :

71rO

76rO
72ra
71rO

77 rO

75rO

73,O
BO r L-l

79 rtt
75!O

Elz!O

81!O

ttru
E}?!o

79 10

TBrL-t

El6r(t

ElSrO

g1!o
E}7! 5

BSrtr

E}4rO

BTrO
g6ro

El5,O

76ro
8(rrO

TSrO

7?ro
82rL'l

E}Or{)

7? rO

E}3rL-)

El1r(t

71!O

E}? ro
BOr(r

74 rtr
E}7rO

81!+
63ro
gTro

79lO

73r+
BTrO

86ro
B?!O

BBrS

87 rQ

82rO

Fade Tahel 2 ini o diberikan afiFEre terrninal
line, efi=iensi {rendemen}, dan fahter kerja ( tres

,Tiotcr tiga fasa, 50 HE pada tegangan ??t] V dan 3EO

dapat dipakai Eebagai pedc:man.

l"lenurut tabel ? ini, Ltntuk rnstor Or75 HF

ateu
phi )

vr

aruS
dari
yanE

besarnya



6

ampere LtntLrk tegangan ZZCI V = 7t3{} A dan pada

= 1r33 A. Besarnya arnpere yang dinyatakan

arrlpEre yang rnasuP. pada terrninal motorn

line atau arLl= jala-jala.
Dalam hal ini perlu diingat :

Fada hubungan binatangr I line = I
Pada hubungansegi-tiga, I line = I
r t___ I line

3
Dari dua nilai arnFere ini, rnanakah

untuk menentukan besarnya ukltran kavlat,
tiarena P.ita telah mensubstitt-tsil'.an

E = ?2rlr V pada Rurnu= :

tegangan 3BO V

disini adalah

yang merupal."an erug

fasa
faga v. 3 ataut

yang akan diambil

tegangan

ExlO B
N 7137 l: b v. F

l'laka ini berarti pula bahwa mstsr haru= dioperasikan dengan

hr-ibungan Delta t=egi-tiga) bila bekerja pada tegangan fasa =

tegangan line = 2?O tJ.

Dan motor haru= dioperasil:an pada hubutngan bintangr hila
he!:erja pada tegangan SE}fi V.

Jadi dalam hal ini. besarnya aru= fa=a adalah besarnya

arnperr pada tegangan ??t1 U dibagi =' yang nilainya sarna

hesarnya arnpEre hubutngan hintang pada tegangan 3E}{t Vr yaitu
I !33 A.

Pada tabel 1 kolem 3 dicanturnkan be=arnya pEnamPang

hawat untltk =etiap eropere dari rnstor-rnotcrr O,?5 HP sampai

dengan 7rE HP. Untr-rl,;, rnstsr tlr75 HF besarnya Penampang kaulat

untuh =etiap afoperenya adatah 475 cirrnils (cilcular r*i1= =

mili inci persegi), sehingga penamPang kawat yanq diperlukan
untuk aFus lr33 A adalah : 1.-33 x 473: 551175 cir'rnilg'

Dari nilai penaffipanB dalarn satutan cir.rnils ini r kita
depat rnenentltkan be=arnya diarneter kawat yang diperlukan
pada tabel 3 l:slsrn ?. Flenurut tahel ini, Penarnpang yang

paling deF;at nilainya dengan &31r75 cir.rnils ini adalah

64?!4 cir.mil=. dan pada P-olsm ? kita peroleh diameter kawat

yang l,:ita perlukan, yaitu kawat No.?2 dengan diarneter L1 r64rnrn
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Tabel 3

Daftar Ukuran F:awat Tembaga

,Brn

I
I
Ig-

No

0fio()
offrr

orf,
*

1
?
3
4
Li

&
-
B
I

1{'
11
L?
-L -1
14
1q
l- tf
1a
1El
1?
2ti
?i
..,n

;;
"4-El,-t

"&
-c_ I

Ltf

.t_ -f

30

?f,

-\..}

11r68
10r4

9 r?7
n4Etfrl'sl

-'==/ l Jrr

5r54
E6
-rto

-r l4
4r6
tL t=

= raz
? Frt-
L.!4u
?ql&l.f

2 r6{'
? 13+

=. 
itE

J- ! ClrJ

1 ,65
1r45

r, rs
1r084
il ,?1
r-!, g1
Ll!./4.
o!54
o! 57
o. 51
L-)r46
(,,4rJ
t}r56
L' I ua4

o!??
L, r 4-I
t-i ?T!' I -'-'
o r2o
orlB

Diarneter
t l-ntr f.

o,46(){}
o!4096
or364E}
or3?49
o.2E}93
0, ?576
o.2294
o!2043
tI,1E}19
c) I 16?r:i
o. 1443
o r 1=85
11r 1144
D,1tl19
Ll r LI9LU4
r-r. oECt8l
tr n O7196
o ! o54oB
(i ! 057{)7
f) 

" 
rJELrgI

Ll. L)45?5
L-), (J4O3L-!
(_), t'3589
0, 113195
o ! t)?845
o r c1"535
o ! oE?57
(). (J?CI10

o ! {}179O
{}, o1594
Q, r-)1420
o r 01264
o r 011?6
o t ol0{,3
rl r tloBg?
t1, +0795
o ! or170B

Penampang
(cir.miIs- )

211.600rO
167. BOO rO
133, 1OO, (r
1O5.5(lOrO
83.694,O
56.37O, Ct

5?.63(} !11
41 . 74(t, tl
33.1LlCr!()
26.?5O!O
2().El?O,()
16. 51O, C,

13 ! O90 !f-)
lt].38O.{}
B.?:iLlrcl
6. 53L-t r Cr

5.17L-tr()
4, LO7 ,O
3.?57r{r
2.583,0
? , (:14El. (,
1-624.O
1,?B8n(r
7 fiAa ir

B1o;1
64?r4
5L1g r 5
4O4, tr
3?t!4
254!1
?tll r s
159!8
126r4
1O() r E

79 r7O
63!?1
5(}! 13
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Ns Diameter Penarnpang
( cir. mi I,E: ) --- '

39.75
-{ E-Jr r -rL
zs, oo
19rE}3

15!72
L? r47

9 rBB8

$r1&
o!14
tt rL27
+! 113

orlo
or09
o, oB

inci

or0()630
o, 00561
o!oo5oo
oroo445
o,0(}396
oroo553
(r. oo314

fnfnta

34
..} -,
ZL

37

3E}
?o

4('

klalaupun spsungguhnya jauh lebih baik menggunakan =uatu
kawat dengan uhrtran yang Earne dengan a=l inya dalam

rnenggulnng kembali motsr-nrotor listrik, kadang-l:adang F:avlat

dengan uhuran yang dikehendal:i tidal: tersedia. Dalarn ha1 ini
kits dapat =aja menggantinya dengan ul':uran F'aulat yang lain.
Fiar,rat dengan ukuran tertentu dapat saja diganti dengan dua

atau tiga kar+at yang lain, dengan syarat gabltngan beherapa

kar+at itu rnernpunyai penarnpang yang tanra dengan hawat yang

digantikan.
Untr-rk rnernperj eIa= pengertian, berikrut ini diberikan

canteh untul,; rrrenentuLan banyal: lilitan dan utkuran kawat.
1. Suatu mstsr 3 fasa ffiprnplrnyai data sebagai berikut:

P=?HP
E = 3BO V/"2* V (Y./d)

I = 3.13 A/5.4 A

- --;n = :.88{r rprn

P=5OHz
Cos phi = (1, 87

Eanyal: alur = 24

- - 
, ,dElti.f - '+lEr-rt

L = 3r5"
Tentutl:anIah:

a. Banyak lilitan atau l:umparan
h. Diameter karsat yang dipakai

Jar-rab :
E fasa =

I faga =

E hub- D

I hurb. Y

22() Vol t
3113 A

llril,r-li( llF'i PIiPllsTA i(L\t\t{

ti{ iP PA i'\ i\ "1 
r:
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n : 2€lBO rprB.

2F=7
B = diamhil ?5OOO Gauge

Dr-::-
2p

3 14>:4 6?5

= 7 r?6{l?5
g = O1635 x 5 :: L >l B

= fJr63& >r 7!26t')25 x 3r5 :'l ?!{tot-)

= 4{r4O-13 Ha>:uel l
E . 1()8
7.55 >t @ >l F

?2{l x 1Cl{,LlC}eiO{}L-}

71E514o4(133 xsit

a- N

b.

148 Iilit

Eanyak l:umparan = hanyak alltr = ?4

i:.umparan ;'fa=a = ?4/-1

=$

'jadi Fl,/kurnparan = 148,/A

= 18 Iilit.
I fsss - J'13 A

l'lenltrut tabel 1r untuk rnotor ? HF

penarnpang kawat/A = 55(l cir-nrils
Fenernpang l,.ar"lat yanq diperluhan :

_ a {? ,, EStl- +tl.-r ar

= 17"1, 5 cir.mils
sssuiai dengan Tabel =! kaurat yang

(1,O4 mm) atau No. t7 {1.15 mm) -

DaIarn hal ini, Pal'.ai1ah kaulat

dipakai adalah trlo. 1E

j iha rLtangan alur mencukt-tpi, tetapi

terrnuat seluruhnYa, kawat Nornsr 1A

rnernenuhi sYarat.
suatu mstsr 5 fasa tanpa pelat nafra, dengan ul'luran inti

begi =tatt:r i
D = 4:8"
I _ -d. .)tl
L - L.ri

E=35

lrlo. L7

l':aIau
(1.04

( 1,15 r$rn)

tidal: bisa
mfir ) sudah

?
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g

a. N

Jadi IrLrl.;urnparan

n = 2BBO rFrn.

2p=2
B = dianrhil ?5OOO Gause

D
:-a:--2p

3t14 x 4 6?s

= 7 126(}?5

= Or&36 x S >: L )i B

- ril r 636 >r 7 ! 26025 x 3, 5 ): 
"50oL1

= 4{l4(t== Haxtrel l
E.1rJ8
7155 t: @ t: F

?,?{) x l{}(,o{,(ruul}
=Eiv

148 li1it

Eanyak l'lnrnparan =
h:.umFaran ,/f asa =

, banyak alur = 24
14. t=

EU

148./A

1A tilit.
b- I fa=a = Jr13 ,1

I'lenltrlrt tabel 1r untul': rnotor I ilF
penafipang hawat,/A = 55t_r cir.r*ils
Fenampe.ng i';awat yang diperlukan :

= _1 !1= :: SEO

= 17?1 , 5 cir.rnils
se=lrai dengan Tabel 3, kawat yang
il,{t4 n:in} atau l.ls. 17 (1!15 mrn}.

Dalar* haI ini. paF.ailah kawat
jika rLrangen alur rnencurl..upi, tetapi
terrnuat =elururhnya. kawat },lornor 1g

dipakai adalah Ns, 1A

Ns. tT
$:a I au

(1.t)4

(1!15 rnrn)

tidal: hisa
rttlt j surdah

2

rnernennhi syarat
Suatu mntor 5 faga tanpa pelat narna. dengan nl.:uran inti
hegi statsr .

D = 4:8"
I 

- 
? 4Ir

l- - ;r!i.

G=36
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DiIiIit untul.; ?p - 4

Dioperasil."an pada E = 3BO V (D)
F=5OHz

Tentukan :

a. ltl./kumparan

b. Ukuran kaulat
Jaulah :

a.N

kumparan./f asa

Jadi lrl./1.:urnparan

.., n
b, D- = 4rBt>: Sr?

= 73 17?9
Seguai dengan Tebel
inche= 73!72E} rnernpunyai
Arnpere = 55tt cir-rniIs.
Untul: metar ? HF, arLrs
5!13 A.
f fa=a = 3rI3./5

= 3, 13./1 .73

S
D
LI

3,14 >:4rB
4

= 3176E}

A = {I,536 >l 5 x L )i E

= O1536 H 3,76E} >: 3r? :< 
"SOOO

= 1?1715rE}4 l'4axweIl
E . 1(rE
7,35. O . F

38O H ltlOO$OO(lo
@x=t

53? titit.

Eanyal,; kumparan banyak allrr
35

36"/3

L?

53?./1?

45 Iilit

1r rnotsr
daya ? HP

dengan cylindrical
dan penarnpang tiap

= 1r8(t9
Fenampang yang

ternrinal rnenlrrut Tabel z

= lrEl(l? x 550

= 994r?5 cirmil

A

diperlul..an
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Bari Tabel S

adalah No. 2{t

diperoieh
((1"E}1 mrn)

ukltran
atau Ns.

kawat yang dipakai
19 (Or91 rnrn).

rvliL ll( UPT P[ iiPIJSTA l([\flf{

lti j i:. P;tr [\ :I i.l ::
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III, HOTOR II{DUT:SI SATU FASA.

Hstor indul'.=i ataur biasa juBa digebut dengan rnotsr

asinghran, a,delah harena putaran rnedan statornya tidak.

Eama dengan F.ecepatan putaran retor' Yeng rnana putaran

rnedan stator (ns) gelalu lebih cepat daripada putaran

rstt]r (nr). Putaran rnotsr pada mesin AC ini dihasill'.an
oleh harena adanya medan putar tfltths yang herputar),
yang dihasilkan sleh F-urnparan statornya, l{edan putar ini

hisa terj adi apabi 1e kumparan =taternya dihubungl';an

dengan fasa banyak, misalnya ?. fs=a 3. dan sebagainya.

l.lengingat be'ntu}.:nya ytsng sederhana dan harganya yang

relatif lehih rnurah, maka rnstor induksi fase tr-tnggal ini

banyaL dipergurnal-;an dalarn keperlltan rumah tangga.

rniselnya : pada kipas angin (fan), pornFa airr rnesin

p=ndingin, dBn lain-iain-
Fada dasarnya, =truktur dari rnstor indul:.si f ase

turnggal adalah sarna dengan rnotsr indr-ihsi tiga fase jenis

rster =angkar, kecuali pad-= hurnparan =taternya yeng hanya

terdiri dari 1 fa=e. seperti telah dikemukakan di ata='

bahr+e. bila kurnpar-an statsr 3 fa=e dihuhungkan dengan

eurnber tegangan bslak halil'; f, faser 'raF;a 
a!:an

mengha=ilkarr sutatlt medan rnagnet yang berputar terhadap

ruang. Fledan putar inilah yang trada dasarnya menjadi

da=ar dari rnotc:r indutk=i ter=ebut. Eerbeda halnya dengan'

mstor indr-th=i fase, tutnggal, yang fnana apahila dihutbungkan

dengan surrnber tegangan bolaP.-ba1ik, tidaF. akan

menghasilhan =uatu rnedan putar. rnelainkan yang terjadi
adalah rnedan pul=asi, yaitu suatu rnedan yang rnempunyai

dua buah he=aran yang safnabesar tetapi berlawanan arah'
dar dengan l.:ecepatan sudut yang safna purla. Fiedua kemponen

f lr_rk= ter=eburt yanq bergerak berlauranan arah dan dengan

kecepatan sudut yeng sarne, =ehingga kedudul:.annya terhadap

ruang =ealah-slah tetap/diam- lr-edua ltomponen fIt-tks

ter=eburt tentunya akan rnengha=ilkan !:opel yang sarra besar

dan berlawanan purla- lr-epel resultan yang dihasilkan eleh

F.edura kernponen kope1, pada da=arnya fnemP|.lnyai keinarnpuan
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untLrk rnenggErakkan rnotor dengan arah rnaj u dan arah

rnnndur. Akan tetapi dalarn keadaan start, kernarnpuan rnotor

untuk rnaju Eafia besar dengan kernarnpuan gera[: mundLtrnyar

oleh =ebab itu rnotor tetap s,aja diam. Apabila dengan

suatu bantuan kita dapat memberil..an kopel maju, maka

matorpun akan berputar mengiF.uti kopel resultan maju

tersehut, begitr-tlah seterLrsnya- Ahan tetapi ytsng menjadi
per=oalan adalah bagairnana cararrya untuk rnernberi kopel

r*ula psda rnotor induhsi f ase tunggal -

untuk rnengatasi persBelan yang dernikian, rnal..a suatu

trara yang paling tepat adalah dengan membuat fase banyah

pada kurnparan statornya. Hal ini bertr-rjuan untuk rnernbantu

;-nedan putlsasi tadi. sehingga pada kumparan statornya akan

terjadi rneda,n puttar yang berpurtar terhadap ruang. Dengan

demil,;ian =etaaktu r*eter dihuburngkan dengan =Ltfnber tegangan

AC I f s=e. pada r*etor ahan timbr-rl l'.opeI mu1a, dan

=elanjutnya rnotorpun h'erputar.
Untul'r menrbuat fase hanyaF; ini dapat dila!'lukan dengan

car;r rnenarnbahkan =ebuah l,:urnparan lagi yang dihuburnghan

=strara paralel dengan kurnparan uttamanya - Fiumparan

tarnhahan ini biasa disebut dengan kutmparan pPnjalan atau
!:urnparan bantu. Dengan adsnya kutmparan bantut ini r rnaka

pada =tator akan terjadi ? fa=e (rnerutpahan fage banyal';).

Dengan deinil..ian perbedaan fa=e antara arLls kurnparan bantu

d=ngan hltrnparan utarnanya al';.an diperaleh. Dengan adanya

f a=e banyak ini. rnaka pada =tatsr a}:an timbul medan

purtar, Dengan dernikian, jika rnotor tersehltt dihutbunghan

dengan gurnber tegangan AC 1 f ase I fnaka rnedan putar stator
inilah yang rnenyebabkan rnotor induksi 1 fa=e berputar.
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,d Ferencanaan.

llarena rnstsr induksi 1 fase hanya dibuat untup,
daya yang kecil, maha rotor metor induk=i 1 fase
selalu dibuat sebagai jangkar tunggal atau rangkap.
sedangkan statornya heil.. untuk 1 fase ,nauFun 5 fase
dibuat sarna- Perbedaannya hanya terdapat pada besar
tegangannya- Pada gtator terdapat lititan 1 fase,
berkutr-rp 3 ataur 4. sedangkan untuk menghernat tempat
biasanya dilakurP.an tidah lehih dari 4 kr_ttup.

Di dalarn stater untuk 1 fase tidal.. terdapat rnedan
rnagnet putar. untr-rk rnengadakan medan rnagnet putar ini
rnaka diperrukan lilitan lain sebanyak kutr-rpnya dan
diletakl,;an diantara Iilitan yang telah ada ( lilitan
utarnanya) - Lilitan ini biasanya disebut dengan Iilitan
pe* j a1an, dan diberi ar*s I i=triE yang rnernpnnyai

=el isih f ase dengan arus yang mengalir di dararn
Iilitan utarnanya,.

Untuk rnendapat[:an =eIi=ih fa=e ini, rnaka untuk
lilitan bentuknya dibuat dengan diameter yeng lebih
l,.eci1 daripada diameter lilitan uta,rnanya.

Setelah rnotor berputar dalarn putaran yang berheda
dengan putaran serernpah, rot.=r akan tetap berputar
rnesl';ipr-rn liritan hantu ditiadakan {dilepashan}. Hal
ini diperlukan l';arena cc= e dari lilitan bantu hurang
baik =ehingga dapat rnerugikan bagi rnt,tor itu sendiri.
oleh karena itu, dalarn berbagai rnoter induk=i satu
f age I i l itan bantu diputurskan hubr-rngannya seterah
rrott:r berpurtar- sekitar T3?. kecepatan sinkronnya.
Pernutu=an ini dilakr-rkan dengan sakelar yang dikerjakan
dengan adanya gaya sentrifutgal (gaya pusingan), dan
di=ehut dengan saF;elar sentrifurgar, seperti gainbar l.
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Tc

Gasrhar 1. Sal':elar Fusingan di dalarn
rnotor indurl,.si dengan 1i I itan
bantr-r pada porosnya-

SaIah satLt k-euntungan dengan rrerrggLlnakan sakelar ini

adalah bahwa sahelar al.LBr1 terhubung l';ernbali dengan

sendirinya (stomatis) dj-saat motor telah berhenti

berpurtar. Sehingga dengan demil"lian, rnotor akan dapat

di start [':ernba1i.

l"lenenturkan l':erutsakan rnoter.
Adapun sIe.t yang diper1u}';an untuk rnemeril':ga

l";.erusahan nrstor adalah z

1 ) AVO meter
2) FaIur l,;ayu/hesi
3 ) Fiurnci pas

4) Obeng. dII -

Pernerik=aan l,;erlt=aF;an rnetor dapat dilaF;urkan dengan dua

cara (sistim), Yaitr-t dengan sigtirn rnel":anil: dan sistim
l'relistril,;an. Di dalarn pemeriksaan setrara mekanil: r YanB

dilakirkan adalah mencheF; porss dan lahar ( bearing )

dari rnotor itu sendir-i. Eila rnana kerutsakan mekanik

tidaF; didapatk an , rnal';.4 perneriF:saan di I aF"ul:an secara
l.;eI istri[';an.

Di dalarn pemeriksaan setrara I:elistril':an,
perhatit:an Fenggunsar, AVO rnete,r. Fengecekan di Ial'.utkan

dengan menghutbutng[';an ]';edua uj r-rng batang 1i I itan dari
gr-rlungan dengan l';edua ujurng te'rrninal AVO rneter-
lredudr-rkan reng =witch pada posisi ohm meter- Setelah
l:eduta sigtirn tersebltt digunal';an, ternyata motor

indur!';si yang diohservasi ini mengalarni L:erusakan

[';,el istriF:an . Dengan derniF;'ian batang penghantar ( kar'lat

email) harui= diganti dengan yang barut.

Sr.

15
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2 Ferhitungan untuk rnernbuat gambar bentangan.
Sebelurn kita rnernbuat garnbar bentangan, kita perlu

mengetahui data-data rnotor yang akan dililit. Kita
misalkan rnstsr yanq akan F.ita lilit itu mernpunyai

=pesifikasi sebagai berikutt :

Tegangan (tJ) - ??O VsIt (11(t VaIt).
Frel.:uen=-i (F) = 5O H=

HecePatan (R) = 15OO RPm

Daya {P} = Or?5 HF

Jumlah Alutr (G) = 3?

Fanjang Alur = 4135 crn

Dianieter IingP.aran =tator = 7 rE crn

Eentr-rh Iilitan terpu=at
Bentuk alur trapesium
Ul.:uran alur i

- alur kurnparan bantu (O F;urnparan : OrF mrn)

alurr kumparan bantu {0 kurnparan : tlrE5 mm)

Berdasarkan data-data yang ada =eperti di atas barulah
[:ita bisa ,nerentranaF;an garnhar bentangan.
Untr-ik menghitung banyaknya alur per l:utup kita dapat
rnenggltnal';an pEFsar$aan ! yaitlt :

G=rn-?.p.EI
La^=H- fr,,J.P

_3?
't??

B

Dimana :

G = jurnlah alur
P = 2 (Pasang [:utt-tb]
g = jumlah alur/kutub
m = jumlah fasa

Jadi, 1 kr-rtr-rp berarti rnernuat B alur
Unturk rnengef isiensiken ternpat (stater) t

ini langkah diperpendel'. 1! =ehingga :

Jarah. kuttup :

Tn==G-l-
?p

rnaka dalarn hal
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Didapatkan langkah alur 1 - B

Ferhitr-tngan pernakaian katlat email.
a. Berdasarkan data yang diperoleh.

1) liurnparan utarna

l{isaI ukuran alur :

a = 4r7 rnrn

b=7rnrn
t-17rnm
Luas FenarnFang alur efel:tif :

L = OrSS (a + b) l . t
-{.

= 5rr55 14.7 mm + Z mm) |
= 54159

EE
= =3 

ffifil

Lua= penarnpang alur, untuk
dipergurnakan 557. (Or55) yeng

ernail. Sisanya 457. (Or45)
prespen r-tntuk prEspan, pasak,
Dianreter k_aurat 0 = {rrg5 rnrn

Jadi. jurnlah penghantar/alur
Luas penarnpang hawat = l/7

t J"

= (l r 5575
Z,/alur

EE
-l -l=-11! 5675

= 961916 + 1O7.

= 1f_)6,6

= 1O7 hatang

") l.umparan bantu
l{isaI uh,uran ;t1ur :

4r2 rnrn

6 rnrn

12 rnrn

1

Ll

17 mrn

efektifnya
diisi dengan

dipergunakan
dl1.

adalah :
?

d*
3. 14 ( 0,El5)

hanya

kaulat
unturk

2

e

h

t
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Luas penarnpang alur efektif :

1={rr55 1s+b}Il2.t
= Or55 (4r? mm + 6 mrnl L/". 1? mm

= 33166
-t-

= J+ illfil

Diarneter b = OrS rnm

Luas Fenampang kawat z

=L/?-d'
= L/?.3t14. (OrE)?

= {111964 mm?

Jadi, jumlah penghantar./alur adalah :
-,//arur = ilt%--

= 17f,!116 + 107,

= 1?L1 .4?
= 19C) bateng

Fanjang katlat'/ang dibuttt-thkan.

Untr-t}: kurnparan utarna = kurnparan bantut

Dimisalkan untuh 1 Iilitan = 77 r1? crn.

Panj ang l.-ar+at yang dibuttuhkan untul'; hurnparan

utarna Earna dengan untuk kumparan bantu hal ini
harena jarah alurnya sarna- Jadi panjang hawat

--eluruhnya unturh kurnparan utarna :

1 lilit = 27iLZ crn

1 l':r-ttup = ?7r1? . Z/alur
4 kt-ttutp = 4. ?7tL?. 1O7

= 116(17.36 cm

= 115 rneter.
F:arena di dalam 1 kutup terdapat 3 k'urnparan'

rnaka hasil tersebr-rt diF.alikan ?.
Jadi = 116 r: ?

= ?3? meter.
Fanjang }:.ar.rat untuk kumparan bantu.

1 lilit : ?7 rL? trrli
4 kuturp = 4. ?7rt?. 1?t-)

= !O611r? crn

= ?OS rneter >t 7
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b

= 4LZ meter
Eerdasarhan Teoritis.
1) Flenentukan kurnparan F.aurat yang dipergunakan

untuk Kurnparan Utarna.

Jarak kutub dalam derajat Iistrik :

Ct
lBOo

-
lp

lgoo_-E- Tp 32t 4

sl_i

Faktor distribu=i (fd)
Sin s. El./"td=
g Sin G./ 7

Sin 9L')

E-Eiffi,:=

Harga kerapatan rnedan magnS-t

herl:i=ar anter;r Sooo _ 6rjfiLt galra=.

Dalarn hal ini diarnbil 55(,O gaus.
A=D.Sin45(].L

= 7,5 Sin 45o 4136
?

= ?3.1?? crn-

b = E. A

= 55$O. ?3r1??

= 1-27L7Lr?4 ureber

= L?j7t7L tg4 . 1(l Erna>rr*eI l
Dari rurnu=

E = 4144

l{aka dapat

22r:, . 1ttB
N

a.Nrfp
hanyaknya lilitan (N)

Eo
r-l

untuk rnstcrr

:

f.fd
dihitung

4 r44 Eg1 - L)r64 o! 9A t27L7Lfi4

1?4?! 4

174? lilit
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= EIs13E}75

= E}6 batang.

Dengan dernikiano besarnya diameter kawat yang

dipergunakan untu[': kurnparan uttarna adalah :

d 1.12E}
L efektif

Z/alur

Haka jumlah lilitan./alutr adalah

Z/arutr==i*

?o

rvi !i- lit tJPT i:r li-PTJSTA Klli.\ht

1i{ Ii} F.,i D /} t.ifi

1r1?E}

Oo9 inin

EEJ-r
E

?) Flenentukan diameter l:awat

Untu}: rnenentuthan hesarnYa

dipergr-rnakan adalah sarna

r-ttarna di ata=.
Jadi, Z/alur = BS batang -

Dengan denrikian, besarnYa

dipergunakan adalah :

L efet"tifgl = 1.1?B 7l alur

untuk kurnparan bantu.
Z /a l urr , ana I isa Yang

dengan pada kurnParan

diarneter hawat Yang

1.1?B 34
Eil

(r r 713 rnm

C. Pembongkararr F"umparan Stator.
Langkah-langkah yang perlu diperhatihan dalanr

pernbengkaran helitan stator eBar tidak mengalami

kesulitan, adalah sebagai berikut:
1. Hernbuat sehelah ujung belitan yang tidak berada di

dalarn alur, agar rnudah rnengeluarkan kurnparan yang akan

diganti.
?. I'lelepaskan pasak kayu (bambu) dari alur dengan bantuan

palu besi atau besi panjang untuk mencukilnya'
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D

3. l'lengeluarkan kotoran yeng terdapat pada alur dengan

rnenggunakan larutan alkrali.
4. Henyirnpan bagian-bagian motsr seperti : pengihat

rotor, baut rstor, serta tutup pelindr-tng pada tempat
yanB sefna.

Henggr-tIung l{ernbali Hurnparan Earu.
Langhah-tangkah yeng diambil dalarn rnenggulung

kernbali kurnparan rnstsr adalah sebagai berikut :

1. Hernhuat rnal {cetahan } sesuai dengan lang}:ah gulungan
dalam stator,

?. l'lenggulung l:.urnparan pada maI dengan menggunak'an

diameter l,;ar.ret yang telah dihitung sehelutmnya.

3. Dalarn =atu kelompok kumparan terdiri dari dua kurnparan

atart cc'i1. Selesai penggulutngan pertarna dilanjutl'.an
dengan penggr-r1r-tngan kedua- Fiurnparan yeng telah selesai
digurlr-rng tadi diikat dengan menggunakan benang agar
tidak terpisah atau bergahung dengan kumparan lainnya.
Eegitr-rIah seteru=nye hingga gelesai.

Flerna=ang tiembali l.iurnparan Earu.
Langkah-Iangkah yang dilaF;ukan dalarn pernasangan

I:embaL ikirmparan baru pada metor ini adalah sebagai
herihut :

1 . S=helurn rneffiasang kumparan haru, terlebih d-rhult-t alur
ter=ebut dilapisi dengan kerta= igt:la=i (prespan) yang

r-rkutran tebalnya O r 2 rnrn. HaI ini dimaksurdP.an egar
hurnparan tidah ksntal.; dengan badan (hodi) motor.

?. Plernasurkl,.an kurnparan kedalarn alur yang telah dilapisi
dengan kertag isolasi (pre=pan),

3. Setelah =emura kumparan telah terpasang pada stator,
rnaka selanjutnya rnenyarnbung atau rnenyolder ujung-ujung
kumparan tersebut

4. l*lerna=ang pa=ak kayu (bambu) pada setiap alur yang

telah herisi k"umparan! agar kurnparan ter=ebut tidak
terbcingkar pada saat rnc:ter beroperasi.

5- Hernbalut hagian kurnparan yang tidah herada dalarn alur
{kurnparan pasif } dengan rnenggunakan pita katun.

E
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6. Hernberi serlak pada kurnparan yang telah dipasanghan,

kemudian rnengeringkannya ditempat yang aman dengan

bantuan sinar rnatahari atau dapat juga menggunakan

Iampu.
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IV.
A-

B.

FENUTUF

Hesimpulan.
Dari uraian-Lrraian yang telah dikemukakan pade

bab-bab terdahulu {nake dapatlah diambil suatu l'.esimpulan

yaitLr :

1. Perubahan mstgr satu fasa mPnjadi mctcr dua fasa atag

tiga fa=a dapat rnenghasilkan daya 1rF kali lebih
besar.

?, Untuk mpnentulian besarnya daya yang dapat diherikan
clleh guatu rngtgr I istrih adalah dengan mengetahui

be=arnya "CyIindricaI Inches". dari, inti besi =tator
rnt:tor tersehut.

. . Cytindrical Inche= dari inti begi stator adalah
perkalian kwadrat garis tengah dalarn stator dengan

panjang inti be=i.
4. Eesarnya ukuran i:awat yang dipakai dalam melilit

mstor, tergantung kepada be=arnya kuat erLts yeng

bekerja. Be=arnya kuat arus ini dapat dilihat pada

pelat narna rnotsr,

=. Dalarii rnengganti Iilitan rnster, apabila kita tidak
mendapathan kawat dengan ukuran yenq dikehendaki, rnaka

daLe;* hal ini kita dapat saja rnenggunahan kawat yang

lain. Hau+at dengan ukuran tertentu dapat saja diganti
dengan dua atau tiga kawat yang lain, dengan syarat
gabungan beherapa kawat itut rnempunyai Penarnpang yeng

saine dengan kawat yang digantiF:an.
Saran-saran.
1. Perneriksaan terhadap benda/ehjeP. yang akan dioperasi

haru=1ah dilakr-rkan secerrnat mungkin - HaI ini
dirnsl:sutdl,.an untuk inenghindari F-e=ah tafsiran terhadap
bagian yang benar-benar rllengalami kerutsakan, sehingga
pembangkaran dapat dilai'-ukan dengan tepat dan teliti.

?. Dalanr perentr;tnaen l';.embali bagian yang rlt=ak, atau

memerlukan perbaikan, haruslah dilai'.ukan dengan tepat.
Sebah hal ini sangat erat hubungannya dengan

penghernatan bahan dan biaya, serta keandalan dari
peralatan yang telah direperasikan.
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3, Dalarn rnelal'-ukan Pekerjaan rttereperasi sutatu

perentranaannya dapat dilak'ul"an berdasarkan

pengarnatan yBng didukr-rng teori '

unit motort
data hasil
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